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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemandirian belajar terhadap hasil belajar siswa kelas VIII 
di SMP IT Khairul Imam Medan. Data dikumpulkan dari 27 siswa dengan mengukur tingkat kemandirian belajar 
dan hasil belajar mereka. Analisis data menggunakan metode statistik korelasi dan regresi untuk melihat 
hubungan dan pengaruh kemandirian belajar terhadap hasil belajar. Hasil penelitian menunjukkan adanya 
pengaruh positif dan signifikan antara kemandirian belajar dengan hasil belajar siswa. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa peningkatan kemandirian belajar dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 

 
   Kata kunci: kemandirian belajar, hasil belajar,matematika 

 
 
 

 

ABSTRACT 
This study aims to determine the effect of self regulated learning on the learning outcomes of eighth-grade students at SMP IT 
Khairul Imam Medan. Data were collected from 27 students by measuring their level of self regulated learning and learning 
outcomes. Data analysis used correlation and regression statistical methods to examine the relationship and influence of self 
regulated learning on learning outcomes. The results showed a positive and significant effect between self regulated learning 
and student learning outcomes. This finding indicates that increasing self regulated  learning can improve student achievement. 

   
    Keywords: Self regulated learning, learning outcomes, mathematics 
 
 
 

PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang Masalah 
Kemandirian belajar merupakan 

salah satu faktor penting dalam proses 

pembelajaran yang dapat mempengaruhi 

hasil belajar siswa. Siswa yang memiliki 

kemandirian belajar cenderung lebih 

bertanggung jawab atas proses belajarnya, 

mampu mengatur waktu dan strategi 

belajar secara efektif, sehingga hasil 

belajarnya lebih optimal (Deci & Ryan, 

1985). SMP IT Khairul Imam Medan sebagai 

lembaga pendidikan yang berorientasi pada 

pengembangan karakter dan akademik, perlu 

memahami peran kemandirian belajar dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya 

kelas VIII yang merupakan masa transisi 

penting dalam jenjang pendidikan menengah 

pertama. 

Hasil belajar siswa di SMP IT Khairul 

Imam Medan masih menunjukkan variasi 

yang cukup besar. Beberapa siswa 

menunjukkan prestasi yang baik, sementara 

yang lain masih mengalami kesulitan dalam 

mencapai target pembelajaran. Salah satu 

faktor yang diduga mempengaruhi hasil 
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belajar adalah kemandirian belajar siswa. 

Kemandirian belajar adalah kemampuan 

siswa untuk mengelola dan mengarahkan 

proses belajarnya sendiri tanpa bergantung 

secara penuh pada guru atau orang lain 

(Zimmerman, 2002). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji sejauh mana 

kemandirian belajar mempengaruhi hasil 

belajar siswa kelas VIII di SMP IT Khairul 

Imam Medan 

Kemandirian belajar merupakan 

salah satu aspek penting dalam proses 

pendidikan yang berperan besar dalam 

menentukan keberhasilan belajar siswa. 

Menurut Little (2018), kemandirian belajar 

adalah kemampuan siswa untuk mengelola 

dan mengarahkan proses belajarnya secara 

mandiri tanpa ketergantungan yang 

berlebihan pada guru atau orang lain. Hal 

ini sejalan dengan pendapat yang 

dikemukakan oleh Zimmerman dan Schunk 

(2017) yang menyatakan bahwa 

kemandirian belajar merupakan fondasi 

utama dalam pengembangan keterampilan 

belajar seumur hidup. 

Dalam konteks pendidikan di 

Indonesia, khususnya di SMP IT Khairul 

Imam Medan, kemandirian belajar menjadi 

sangat penting mengingat tuntutan 

kurikulum yang semakin menekankan pada 

pembelajaran aktif dan partisipatif (Sari et 

al., 2020). Penelitian oleh Putra dan 

Wulandari (2019) menunjukkan bahwa 

siswa yang memiliki kemandirian belajar 

tinggi cenderung memiliki motivasi belajar 

yang lebih baik dan hasil belajar yang lebih 

optimal. Hal ini didukung oleh studi dari 

Rahmawati et al. (2021) yang menemukan 

hubungan positif antara kemandirian 

belajar dan prestasi akademik siswa di 

sekolah menengah pertama. 

Selain itu, perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi juga menuntut 

siswa untuk lebih mandiri dalam belajar, 

terutama dalam mengakses sumber belajar 

secara digital (Hidayat & Nurhadi, 2020). 

Menurut Nugroho et al. (2022), kemandirian 

belajar yang didukung oleh literasi digital 

dapat meningkatkan efektivitas belajar siswa 

di era digital saat ini. Penelitian lain oleh Sari 

dan Prasetyo (2021) menegaskan bahwa 

kemandirian belajar berperan penting dalam 

meningkatkan kemampuan siswa dalam 

mengelola waktu dan strategi belajar, yang 

pada akhirnya berdampak pada hasil belajar 

yang lebih baik. 

Lebih lanjut, penelitian oleh Wibowo et 

al. (2019) mengungkapkan bahwa 

kemandirian belajar juga berkontribusi dalam 

membentuk karakter siswa yang bertanggung 

jawab dan disiplin, yang merupakan aspek 

penting dalam pendidikan karakter di 

sekolah. Hal ini diperkuat oleh studi dari 

Lestari dan Santoso (2020) yang 

menunjukkan bahwa kemandirian belajar 

berhubungan erat dengan peningkatan sikap 

positif terhadap pembelajaran dan 

pengembangan diri. 

Dalam konteks SMP IT Khairul Imam 

Medan, masih terdapat variasi hasil belajar 

siswa yang cukup signifikan, yang diduga 

salah satunya dipengaruhi oleh tingkat 

kemandirian belajar siswa yang berbeda-beda 

(Data Sekolah, 2023). Oleh karena itu, 

penelitian ini penting dilakukan untuk 

mengkaji secara empiris pengaruh 

kemandirian belajar terhadap hasil belajar 

siswa kelas VIII di sekolah tersebut. Dengan 

pemahaman yang lebih baik mengenai 

hubungan ini, diharapkan dapat 

dikembangkan strategi pembelajaran yang 

lebih efektif untuk meningkatkan 

kemandirian belajar dan hasil belajar siswa. 

 

2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

 Apakah terdapat pengaruh 

kemandirian belajar terhadap hasil 

belajar siswa kelas VIII SMP IT Khairul 

Imam Medan? 



Curere /Vol.10/ No.1/ April 2026/p-ISSN : 2597-9507/ e-ISSN: 2597-9515  

11  

 Seberapa besar pengaruh 

kemandirian belajar terhadap hasil 

belajar siswa 

 

3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

  Mengetahui pengaruh kemandirian 

belajar terhadap hasil belajar siswa 

kelas VIII SMP IT Khairul Imam 

Medan. 

 Mengukur besarnya pengaruh 

kemandirian belajar terhadap hasil 

belajar siswa 

 

4. Urgensi Penelitian 

Penelitian ini penting untuk memberikan 

gambaran kepada guru dan pihak sekolah 

mengenai peran kemandirian belajar dalam 

proses pembelajaran. Dengan mengetahui 

pengaruh kemandirian belajar, sekolah dapat 

mengembangkan strategi pembelajaran yang 

menumbuhkan kemandirian siswa sehingga 

dapat meningkatkan hasil belajar secara 

signifikan (Schunk, 2012). 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kemandirian Belajar 

Kemandirian belajar merupakan 

kemampuan individu untuk mengelola dan 

mengarahkan proses belajarnya sendiri 

tanpa ketergantungan yang berlebihan pada 

orang lain (Little, 2018). Menurut Deci dan 

Ryan (1985), kemandirian belajar berkaitan 

erat dengan motivasi intrinsik yang 

mendorong siswa untuk belajar secara aktif 

dan bertanggung jawab atas 

pembelajarannya. Zimmerman (2002) 

menambahkan bahwa kemandirian belajar 

mencakup kemampuan siswa dalam 

mengatur waktu, memilih strategi belajar, 

dan mengevaluasi hasil belajar secara 

mandiri. 

Dalam konteks pendidikan modern, 

kemandirian belajar menjadi semakin 

penting karena tuntutan pembelajaran yang 

menuntut siswa untuk mampu belajar secara 

mandiri, terutama dengan kemajuan teknologi 

informasi (Hidayat & Nurhadi, 2020). Nugroho 

et al. (2022) menegaskan bahwa kemandirian 

belajar yang didukung oleh literasi digital 

dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

proses belajar siswa. 

Menurut Schunk (2012), siswa yang 

memiliki kemandirian belajar cenderung 

memiliki motivasi belajar yang lebih tinggi dan 

mampu mengatasi hambatan belajar dengan 

lebih baik. Hal ini diperkuat oleh penelitian 

Putra dan Wulandari (2019) yang menemukan 

hubungan positif antara kemandirian belajar 

dan motivasi belajar siswa SMP. Sari dan 

Prasetyo (2021) menyatakan bahwa 

kemandirian belajar berperan penting dalam 

pengelolaan waktu belajar dan pemilihan 

strategi belajar yang tepat, yang berdampak 

pada peningkatan hasil belajar. Rahmawati et 

al. (2021) juga menunjukkan bahwa 

kemandirian belajar berkontribusi signifikan 

terhadap prestasi akademik siswa. 

Lebih lanjut, Wibowo et al. (2019) 

mengungkapkan bahwa kemandirian belajar 

berperan dalam pembentukan karakter siswa 

yang bertanggung jawab dan disiplin. Lestari 

dan Santoso (2020) menambahkan bahwa 

kemandirian belajar berhubungan erat dengan 

sikap positif siswa terhadap pembelajaran dan 

pengembangan diri. 

Menurut Sari et al. (2020), 

pembelajaran aktif yang menstimulasi 

kemandirian belajar dapat meningkatkan 

keterlibatan dan hasil belajar siswa secara 

signifikan. Hal ini didukung oleh penelitian 

Rahman dan Hidayat (2019) yang menyatakan 

bahwa kemandirian belajar merupakan 

prediktor penting dalam keberhasilan 

akademik siswa. 

Menurut Sari et al(2024) Kemandirian 

belajar diartikan sebagai usaha siswa untuk 

melakukan kegiatan belajar secara sendirian 

maupun dengan bantuan orang lain 

berdasarkan motivasinya sendiri sehingga 
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dapat digunakannya untuk memecahkan 

suatu permasalahan yang dijumpai di dunia 

nyata. Usaha individu yang dimaksud disini 

memiliki ciri-ciri: 1.Berinisiatif belajar, 2. 

Mendiagnosis kebutuhan belajar, 3. 

Mengatur dan mengontrol belajar, 4. 

Motivasi berkelanjutan dan perilaku, 5. 

Memandang kesulitan sebagai tantangan, 6. 

Mencari dan memanfaatkan sumber belajar 

yang relevan, 7. Memilih dan menerapkan 

strategi belajar, 8. Mengevaluasi proses dan 

hasil belajar, dan 9. Keyakinan tentang 

dirinya sendiri(diadopsi dari Fauzi A, 2016). 

Ke 9 aspek inilah yang menjadi indikator 

dalam penelitian ini. 

Dengan demikian, kemandirian 

belajar tidak hanya berperan dalam aspek 

kognitif, tetapi juga mempengaruhi aspek 

motivasi dan karakter siswa, sehingga 

menjadi faktor penting dalam meningkatkan 

hasil belajar secara menyeluruh. 

 

Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan perubahan 

perilaku yang mencakup aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik yang diperoleh 

siswa setelah mengikuti proses 

pembelajaran (Slavin, 2011). Menurut Bloom 

et al. (1956), hasil belajar dapat 

diklasifikasikan ke dalam tiga ranah utama 

yaitu ranah kognitif (pengetahuan), afektif 

(sikap), dan psikomotorik (keterampilan). 

Hasil belajar tidak hanya dipengaruhi 

oleh kemampuan intelektual siswa, tetapi 

juga oleh faktor motivasi, lingkungan belajar, 

dan strategi pembelajaran yang diterapkan 

(Santrock, 2018). Hasil belajar yang optimal 

dicapai ketika siswa aktif terlibat dalam 

proses pembelajaran dan memiliki motivasi 

yang tinggi (Schunk, 2012). 

Menurut Hattie (2009), umpan balik 

yang efektif dan pembelajaran yang berpusat 

pada siswa dapat meningkatkan hasil belajar 

secara signifikan. Hal ini didukung oleh 

penelitian oleh Marzano (2017) yang 

menekankan pentingnya pengelolaan kelas 

dan strategi pengajaran yang variatif untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu, 

hasil belajar juga dipengaruhi oleh faktor 

internal seperti kemandirian belajar dan 

kemampuan mengatur diri (self-regulation) 

(Zimmerman, 2002). Penelitian oleh Pintrich 

(2004) menunjukkan bahwa siswa yang 

memiliki kemampuan regulasi diri yang baik 

cenderung memiliki hasil belajar yang lebih 

tinggi. 

Menurut Slavin (2011), hasil belajar 

dapat diukur melalui berbagai instrumen 

seperti tes, observasi, dan penilaian portofolio. 

Pengukuran hasil belajar yang valid dan 

reliabel sangat penting untuk mengetahui 

efektivitas proses pembelajaran. 

Lebih lanjut, Santrock (2018) 

menegaskan bahwa hasil belajar merupakan 

indikator utama keberhasilan pendidikan yang 

harus terus dipantau dan dikembangkan 

melalui evaluasi dan perbaikan proses 

pembelajaran 

Pengaruh Kemandirian Belajar terhadap 

Hasil Belajar 

Penelitian terdahulu menunjukkan 

bahwa kemandirian belajar berpengaruh 

positif terhadap hasil belajar siswa. Siswa yang 

mandiri dalam belajar cenderung memiliki 

prestasi akademik yang lebih baik karena 

mereka mampu mengelola proses belajar 

secara efektif (Schunk, 2012; Zimmerman, 

2002). 

. 

State of The Art 

Penelitian mengenai pengaruh 

kemandirian belajar terhadap hasil belajar 

telah banyak dilakukan di berbagai jenjang 

pendidikan. Namun, penelitian yang fokus 

pada siswa kelas VIII SMP IT Khairul Imam 

Medan masih terbatas. Penelitian ini mengisi 

kekosongan tersebut dengan data empiris 

yang relevan dan analisis yang mendalam, 

serta menggunakan instrumen yang valid dan 

reliabel. 
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METODE PENELITIAN  

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan pendekatan korelasional 

untuk mengetahui hubungan dan pengaruh 

kemandirian belajar terhadap hasil belajar 

siswa. 

Populasi dan Sampel 

 Populasi: Seluruh siswa kelas VIII SMP IT 

Khairul Imam Medan. 

 Sampel: 27 siswa yang dipilih secara 

purposive sampling. 

Variabel Penelitian 

 Variabel Independen (X): Kemandirian 

belajar siswa. 

 Variabel Dependen (Y): Hasil belajar 

siswa. 

Instrumen Penelitian 

 Skala sikap kemandirian belajar yang 

telah diuji validitas dan reliabilitasnya. 

 Nilai hasil belajar siswa yang diperoleh 

dari raport atau nilai ujian. 

Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui pemberian skala 

sikap kreatif dan dokumentasi nilai hasil 

belajar siswa. 

Teknik Analisis Data 

 Analisis deskriptif untuk 

menggambarkan data. 

 Analisis korelasi Pearson untuk 

mengetahui hubungan antara 

kemandirian belajar dan hasil belajar. 

 Analisis regresi linier sederhana 

untuk mengukur pengaruh 

kemandirian belajar terhadap hasil 

belajar. 

 Uji signifikansi dengan tingkat 

signifikansi 0,05. 

 

DIAGRAM ALIR PENELITIAN 

Pada penelitian ini dilakukan melalui 

beberapa tahap yang diawali dengan studi 

pendahuluan yang digunakan untuk 

merumuskan identifikasi masalah, rumusan 

masalah yang merujuk pada pemilihan 

pendekatan pembelajaran yang sesuai. Setelah 

data dianalisa secara kualitatif akan diperoleh 

kesimpulan yang menjadi hasil temuan pada 

penelitian ini. Untuk lebih jelasnya prosedur 

penelitian ini dapat dilihat pada gambar 

berikut. 

 

 

 

 

 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram alir penelitian  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data 

Table 1 merupakan data yang diperoleh dari 

hasil pemberian skala kemandirian belajar 

kepada siswa, dan data hasil belajar 

matematika dari nilai raport siswa. 

 

Tabel 1. Data skala Kemandirian Belajar dan 

Nilai Hasil Belajar  Matematika Siswa 

Kode 
siswa 

Kemandirian Hasil Belajar 

1 72,00 84 

2 77,33 77 

3 75,33 80 

4 70,00 80 

5 70,00 85 

6 56,00 55 

Identifikasi Masalah 

Merumuskan 
Masalah dan 

tujuan penelitian 

Penentuan Sampel 

Pengumpulan  
dan Analisis Data 

Interpretasi Hasil 
dan Pembahasan 

Data kemandirian 
belajar dan hasil 
belajar 

Pengolahan 
Data Statistik 

Kesimpulan dan 
saran 

Analisis Korelasi 
dan Regresi 
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7 70,00 85 

8 70,67 84 

9 70,00 80 

10 70,00 79 

11 75,00 87 

12 75,00 80 

13 75,00 89 

14 75,00 82 

15 70,00 80 

16 80,00 85 

17 70,00 74 

18 70,00 77 

19 70,00 80 

20 74,00 80 

21 65,33 64 

22 70,00 80 

23 70,67 70 

24 71,33 79 

25 70,00 80 

26 54,00 64 

27 70,00 80 

Rata-rata 70,62 78,52 

 

Data kemandirian belajar dan hasil belajar 

siswa menunjukkan variasi nilai yang cukup 

beragam. Rata-rata skor kemandirian 

belajar adalah 70,62 dengan standar deviasi 

5,43, sedangkan rata-rata hasil belajar 

adalah 78,5 dengan standar deviasi 7,53. 

 

Analisis Korelasi 

Hal pertama yang dilakukan adalah 

menghitung analisis korelasi dari kedua 

data tersebut. Dari hasil perhitungan SPSS 

diperoleh table berikut ini. 

Tabel 2. Hasil Analisis Korelasi 
Correlations 

  hasilbelajar kemandirian 

Pearson hasilbelajar 1.000 .776 

Correlation kemandirian .776 1.000 

Sig. (1-tailed) hasilbelajar . .000 

kemandirian .000 . 

N hasilbelajar 27 27 

kemandirian 27 27 

 

Hasil analisis korelasi Pearson 

menunjukkan nilai r = 0,776 dengan nilai 

signifikansi 0,00 < 0,05, yang berarti terdapat 

hubungan positif dan signifikan antara 

kemandirian belajar dan hasil belajar siswa. 

 

Analisis Regresi 

Setelah melakukan analisis korelasi 

langkah selanjutnya menghitung analisis 

regresi linier sederhana. Hasil perhitungan 

analisis regresi dapat dilihat pada table 

berikut ini. 

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi 
ANOVAb 

Model Sum of Squares df 
Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 
888.127 1 888.127 

37.85
0 

.000a 

Residual 586.614 25 23.465   

Total 1474.741 26    

a. Predictors: (Constant), kemandirian    

b. Dependent Variable: hasilbelajar    

 

Dari table di atas terlihat bahwa nilai 

signifikansi sebesar 0,00 < 0,05, artinya ada 

pengaruh yang signifikan antara kemandirian 

belajar dengan hasil belajar siswa.  

Untuk melihat besar kontribusi antara 

kemandirian belajar terhadap hasil belajar 

siswa dapat dilahat pada table summary yang 

ada di hasil perhitungan spss, table tersebut 

dapat dilihat berikut ini. 

Tabel 4. Tabel Summary 
Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 
Change F Change df1 df2 Sig. F Change 

1 .776a .602 .586 4.84402 .602 37.850 1 25 .000 

a. Predictors: (Constant), kemandirian       

b. Dependent Variable: hasilbelajar       
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Tabel 5. Tabel Coefficients 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Correlations Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta 
Zero-
order Partial Part Tolerance VIF 

1 (Constant) 2.596 12.376  .210 .836      

kemandirian 1.075 .175 .776 6.152 .000 .776 .776 .776 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: hasilbelajar         

 

 

Dari table 4 diperoleh r square sebesar 

0,602 artinya regresi linier sederhana 

menunjukkan bahwa kemandirian belajar 

berkontribusi sebesar 60,2% terhadap 

variasi hasil belajar siswa. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi 

kemandirian belajar siswa, semakin baik 

pula hasil belajarnya. Dari Table 5 diperoleh 

nilai uji t untuk koefisien regresi menghasilkan 

nilai t = 6.152 dengan signifikansi 0,00 < 0,05, 

menunjukkan pengaruh kemandirian belajar 

terhadap hasil belajar signifikan secara statistik 

 

Pembahasan 

 

Hasil penelitian menunjukkan adanya 

pengaruh positif dan signifikan antara 

kemandirian belajar terhadap hasil belajar 

siswa kelas VIII SMP IT Khairul Imam 

Medan. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Zimmerman 

(2002) yang menyatakan bahwa 

kemandirian belajar merupakan faktor 

utama dalam pengembangan kemampuan 

belajar mandiri yang berdampak pada 

peningkatan prestasi akademik. 

Menurut Schunk (2012), siswa yang 

memiliki kemandirian belajar cenderung 

lebih mampu mengatur waktu dan strategi 

belajar secara efektif, sehingga mereka 

dapat mencapai hasil belajar yang lebih baik. 

Hal ini didukung oleh penelitian Nugroho et 

al. (2022) yang menemukan bahwa 

kemandirian belajar yang didukung oleh 

literasi digital meningkatkan efektivitas 

belajar siswa di era teknologi saat ini. 

Selain itu, Sari dan Prasetyo (2021) 

menegaskan bahwa kemandirian belajar 

berperan penting dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa, yang secara tidak 

langsung berkontribusi pada peningkatan 

hasil belajar. Putra dan Wulandari (2019) juga 

menemukan bahwa siswa dengan tingkat 

kemandirian belajar yang tinggi memiliki 

motivasi intrinsik yang lebih kuat, sehingga 

hasil belajarnya lebih optimal. 

Penelitian Rahmawati et al. (2021) 

menunjukkan bahwa kemandirian belajar 

berkontribusi signifikan terhadap prestasi 

akademik siswa SMP, yang konsisten dengan 

hasil penelitian ini. Lebih lanjut, Hidayat dan 

Nurhadi (2020) menambahkan bahwa 

kemandirian belajar yang dipadukan dengan 

kemampuan literasi digital dapat memperluas 

akses siswa terhadap sumber belajar, 

sehingga meningkatkan hasil belajar secara 

keseluruhan. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini 

memperkuat bukti empiris bahwa 

kemandirian belajar merupakan faktor 

penting yang harus dikembangkan dalam 

proses pembelajaran untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dari hasil penelitian ini yakni: 

 Terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara kemandirian belajar 

terhadap hasil belajar siswa kelas VIII 

SMP IT Khairul Imam Medan. 

 Kemandirian belajar berkontribusi 
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secara signifikan dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa 

dengan besar kontribusi 60,2%. 

 

SARAN 

Beberapa saran dari hasil penelitian ini 

yakni: 

 Sekolah hendaknya mengembangkan 

program pembelajaran yang 

menumbuhkan kemandirian belajar 

siswa. 

 Guru perlu memberikan bimbingan 

dan motivasi agar siswa dapat belajar 

secara mandiri. 

 Penelitian selanjutnya dapat 

memperluas sampel dan variabel 

untuk mendapatkan hasil yang lebih 

komprehensif. 
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